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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor internal yang merupakan kekuatan dan 

kelemahan Tohu Srijaya, mengidentifikasi faktor eksternal yang merupakan peluang dan ancaman Tohu 

Srijaya, merumuskan alternatif strategi pengembangan bagi Tohu Srijaya, mengkaji kesesuaian antara 

alternatif strategi yang dihasilkan dengan strategi yang telah dijalankan oleh Tohu Srijaya,Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh manajemen Tohu Srijaya, jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan populasi yang terdiri dari pemilik, sekretaris, bendahara dan kepala 

bagian produksi. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara langsung, wawancara 

mendalam, observasi di lapangan, pengisian daftar pertanyaan dan browsing internet. Metode analisis 

yang digunakan yaitu matriks IFE, matriks EFE, matriks IE dan matriks SWOT,Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa berdasarkan hasil identifikasi faktor lingkungan internal perusahaan faktor utama 

yang menjadi kekuatan bagi Tohu Srijaya yaitu memiliki asupan modal yang cukup kuat dengan skor 

0,312 sedangkan faktor utama yang menjadi kelemahan Tohu Srijaya yaitu kurangnya identitas lokasi 

menuju lokasi usaha dengan skor 0,138. Berdasarkan faktor lingkungan eksternal perusahaan faktor 

utama yang menjadi peluang utama bagi Tohu Srijaya yaitu hubungan yang baik antar pelaku UKM di 

Kota Batu dengan skor 0,336 sedangkan faktor utama yang  menjadi ancaman utama bagi Tohu Srijaya 

yaitu hambatan masuk ke dalam industri ini relatif kecil dengan skor 0,211. Berdasarkan analisis matriks 

IE menunjukkan bahwa Tohu Srijaya berada pada kuadran V dengan strategi bisnis unit yang sesuai 

yaitu hold and maintain (pertahankan dan pelihara).  

 

Kata kunci : strategi pengembangan usaha kecil  

 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to identify internal factors that are the strengths and weaknesses of 

Tohu Srijaya, to identify external factors that are the opportunities and threats of Tohu Srijaya, to 

formulate alternative development strategies for Tohu Srijaya, to examine the suitability of alternative 

strategies generated by the strategies that have been implemented by Tohu Srijaya, The population in this 

research is the entire management of Tohu Srijaya, the number of samples used in this research is the 

entire population consisting of owner, secretary, treasurer and head of production department. Data 

collection methods used were direct interviews, in-depth interviews, field observations, filling in 

questionnaires and internet browsing. Analytical methods used are IFE matrix, EFE matrix, IE matrix 

and SWOT matrix. The results of this study indicate that based on the results of the identification of 

internal environmental factors of the company the main factor that became the strength for Tohu Srijaya 

that has a fairly strong capital intake with a score of 0.312 while the main factor which became the 

weakness of Tohu Srijaya is the lack of location identity to the business location with a score of 0.138. 

Based on the company's external environmental factors, the main factor that becomes the main 

opportunity for Tohu Srijaya is good relationship between UKM in Batu City with a score of 0.336 while 

the main factor becoming the main threat for Tohu Srijaya is the obstacle to enter into this industry is 

relatively small with score 0,211. Based on IE matrix analysis shows that Tohu Srijaya is in quadrant V 

with appropriate business unit strategy that is hold and maintain (maintain and maintain).  

 

Keywords: small business development strategy 
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PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang  

Seiring dengan ketatnya persaingan baik 

dalam negeri dan luar negeri, ditambah dengan 

kondisi perekonomian yang tidak bisa diprediksi, 

menuntut perusahaan harus bisa mengelola dan 

mengembangkan perusahaan dengan baik. 

Pengelolaan yang dimaksud yaitu proses 

manajemen yang baik. Manajemen internal 

dalam perusahaan dapat memperkecil resiko dan 

menekan kondisi yang tidak diinginkan. Agar 

dapat menentukan kesuksesan suatu perusahaan, 

strategi dan manajemen perusahaan yang tepat 

sangat penting agar mampu terus 

mengembangkan usaha dan mampu menghadapi 

pesaing. Strategi yang tepat adalah startegi yang 

memperhatikan kondisi internal perusahaan yang 

menjadi kekuatan dan kelemahan perusahaan, 

serta kondisi eksternal perusahaan yang menjadi 

peluang dan ancaman pada perusahaan tersebut. 

Salah satu cara untuk memformulasikan strategi 

yang tepat adalah dengan menggunakan analisis 

SWOT. 

Menurut Griffin (2004). Analisis SWOT 

adalah salah satu langkah yang paling penting 

dalam memformulasikan strategi, dengan 

menggunakan misi organisasi sebagai konteks, 

manajer mengukur kekuatan dan kelemahan 

internal. Demikian juga kesempatan dan 

ancaman eksternal. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan strategi yang baik yang 

mengekploitasi kesempatan dan kekuatan, 

menetralisir ancaman dan menghindari 

kelemahan.  

Tohu Srijaya merupakan salah satu 

produsen pengolahan kerajinan kayu dan alat 

dapur yang berada di kota Batu. Jenis produk 

yang diproduksi oleh Tohu Srijaya sangat 

bervariasi, mulai dari alat dapur, perlengkapan 

rumah dan masih banyak lagi. Selain itu, 

kemampuan Tohu Srijaya dalam memproduksi 

berbagai macam kerajinan dari kayu tidak hanya 

terbatas pada beberapa produk saja, namun 

berdasarkan pesanan dan keinginan konsumen 

dalam berbagai desain dan jenis produk sanggup 

dilakukan oleh Tohu Srijaya.  

Pengembangan usaha kerajinan kayu di 

kota Batu mempunyai prospek yang sangat baik 

karena didukung oleh beberapa faktor, yaitu 1) 

Tersedianya bahan baku yang cukup untuk 

produksi secara optimal 2) Peluang pasar yang 

menjanjikan karena kota Batu adalah kota wisata 

3) Dukungan dari pemerintah, instansi-instansi 

dan masyarakat untuk mengembangkan usaha 

ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak Tohu selaku pemilik kerajinan kayu Tohu 

Srijaya, Bahwa manajemen Tohu Srijaya masih 

terjadi tumpang tindih pekerjaan dimana pemilik 

selain berperan sebagai pemilik perusahaan juga 

bertanggung jawab terhadap pemesanan bahan 

baku dan pemasaran produk. Kondisi ini 

menyebabkan pemilik perusahaan mengemban 

tugas yang lebih berat. Selain itu, struktur 

organisasi Tohu Srijaya belum begitu jelas, 

namun prinsip dan tujuan perusahaan sudah 

diterapkan cukup baik. Tohu Srijaya juga 

menghadapi persaingan antar produsen kerajinan 

kayu yang semakin tinggi mengingat jumlah 

produsen baru kerajinan kayu di kota Batu sudah 

mulai bermuculan. 

Melihat kondisi tersebut maka diperlukan 

analisis lingkungan untuk menentukan strategi 

yang tepat agar mampu bertahan dalam 

lingkungan yang selalu berubah. Strategi yang 

sesuai dengan Tohu Srijaya adalah strategi yang 

diformulasikan dengan tepat ketika Tohu Srijaya 

mampu memanfaatkan kekuatan dan mengatasi 

kelemahan yang dimiliki serta menghadapi 

peluang dan menghindari ancaman. Untuk 

merumuskan strategi yang tepat maka 

dibutuhkan serangkaian proses analisis internal 

dan eksternal untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berkaitan erat dengan lingkungan 

usaha Tohu Srijaya. 

Melihat latar belakang tersebut maka 

peneliti tertarik untuk menganalisis lingkungan 

dalam menentukan strategi yang tepat pada Tohu 

Srijaya. Perusahaan ini merupakan UKM yang 

memproduksi kerajinan kayu, barang dari kayu 

dan sejenis lainnya. 

 

Perumusan Masalah  

1) Apa sajakah faktor internal yang merupakan 

kekuatan dan kelemahan bagi Tohu Srijaya ? 

2) Apa sajakah faktor eksternal yang merupakan 

peluang dan ancaman bagi Tohu Srijaya ?  

3) Apa sajakah alternatif strategi yang tepat 

yang dapat dirumuskan ?  

4) Bagaimana kesesuaian antara alternatif 

strategi yang dihasilkan dengan strategi yang 

telah dijalankan oleh Tohu Srijaya ? 

 

Tujuan Penulisan  

Berdasarkan perumusan masalah yang 

telah diuraikan di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah :  

1) Mengidentifikasi faktor internal yang 

merupakan kekuatan dan kelemahan bagi 

Tohu Srijaya 

2) Mengidentifikasi faktor eksternal yang 

merupakan peluang dan ancaman Tohu 

Srijaya  

3) Merumuskan alternatif strategi yang tepat 

bagi Tohu Srijaya  
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4) Mengkaji kesesuaian antara alternatif strategi 

yang dihasilkan dengan strategi yang telah 

dijalankan oleh Tohu Srijaya  

 

Penelitian Terdahulu 

Kartika Dewi (2009), dengan judul 

“Analisis Strategi Pengembangan Usaha Industri 

Kecil Olahan Carica (Studi Kasus pada Industri 

Kecil Olahan Carica di Kecamatan Mojotengah, 

Kabupaten Wonosobo), dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis faktor internal 

dan eksternal kemudian menentukan prioritas 

strategi dalam pengembangan usaha pada 

industri kecil olahan carica di Kecamatan 

Mojotengah berdasarkan matriks IFE, EFE, IE, 

SWOT dan QSP. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan hasil sebagai 

berikut :  

Matriks IFE dan EFE menunjukkan total 

bobot skor rata-rata sebesar 2,620 dan 3,085. 

Hasil analisis matriks IE menggambarkan posisi 

industri kecil olahan carica di Kecamatan 

Mojotengah berada pada posisi II, yaitu tahap 

tumbuh dan berkembang (grow and build).  

Kemudian dari matriks SWOT diperoleh delapan 

alternatif strategi dan dari hasil matriks QSP 

diperoleh prioritas strategi secara berturut-turut, 

yaitu (1) Memanfaatkan kredit yang ditawarkan 

oleh pemerintah untuk pengembangan usaha (2) 

melakukan kontrak pengadaan bahan baku 

dengan pemasok  (3) meningkatkan mutu dan 

inovasi produk (4) meningkatkan kapasitas 

produksi (5) meningkatkan upaya pemasaran 

melalui peningkatan kegiatan  promosi dan 

memperkuat identitas produk dengan 

memperbaiki labelisasi produk (6) 

mengembangkan produk baru pada pasar 

konsumen yang sudah ada  (7) pengoptimalan 

saluran distribusi yang dimiliki untuk 

meningkatkan penjualan serta (8) melakukan 

perbaikan dalam pengelolaan dan pengalokasian 

keuangan 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
  

Definisi UKM  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

Pengertian Usaha Kecil Menengah: Berdasarkan 

kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil merupakan 

entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 

5 s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah 

merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga 

kerja 20 s.d. 99 orang. 

 

Strategi  

Menurut Stephanie K. Marrus, dalam 

Umar (2001). Strategi didefinisikan sebagai 

suatu proses penentuan rencana para pemimpin 

puncak yang berfokus pada tujuan jangka 

panjang organisasi, disertai penyusunan suatu 

cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 

dapat dicapai.  

 

Klasifikasi Strategi  

Menurut teori manajemen strategi dalam 

Umar (2001), strategi perusahaan dapat 

diklasifikasikan berdasarkan jenis perusahaan. 

Misalnya strategi perusahaan yang hanya 

memiliki satu Strategi Bisnis Unit (SBU) yang 

biasanya adalah perusahaan kecil. Selain itu, 

terdapat strategi perusahaan yang disebut dengan 

strategi generik (generic strategy), adalah 

strategi yang diklasifikasikan berdasarkan 

tingkatan tugas. Strategi generik akan 

diajabarkan menjadi strategi induk selanjutnya 

dijabarkan menjadi strategi di tingkat fungsional 

perusahaan atau disebut dengan strategi 

fungsional. 

 

Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan 

Menurut Susanto dalam Alfian (2009), 

Visi adalah sebuah gambaran mengenai tujuan 

dan cita-cita di masa depan yang harus di miliki 

oleh organisasi sebelum organisasi itu menyusun 

rencana untuk mencapai cita-cita tersebut. 

Sebuah visi harus mampu memberikan motivasi 

dan inspirasi bagi sejumlah besar orang untuk 

melakukan perubahan dan bagi karyawan untuk 

memberikan kinerja terbaik.  

Berdasarkan Pearce & Robbinson (2013), 

mendefinisikan misi yang intinya adalah sebuah 

rencana perusahaan yang disusun khusus 

berdasarkan identifikasi ruang lingkup operasi 

dalam produk, pasar, dan teknologi sehingga 

dapat menjadi nilai dan prioritas bagi pengambil 

keputusan strategis perusahaan untuk tujuan 

jangka panjang organisasi.   

Berdasarkan Hutabarat & Huseini, (2006), 

tujuan perusahaan (goal) merupakan salah satu 

aspek yang dbutuhkan dalam pengelolaan 

perusahaan, karena dengan ditentukannya tujuan 

perusahaan maka sumber daya maupun kekuatan 

perusahaan dapat dimanfaatkan seoptimal 

mungkin. Dengan ditentukannya tujuan maka 

perusahaan telah menentukan batas-batas dari 

berbagai kemungkinan yang akan dicapai. 

Tujuan perusahaan harus didorong oleh visi yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

 

Analisis Lingkungan Eksternal 

Pearch & Robbinson (2013), terdapat 

sejumlah factor eksternal yang mempengaruhi 

pilihan perusahaan mengenai arah dan tindakan, 

yang pada akhirnya juga mempengaruhi struktur 

organisasi dan proses internalnya. Faktor-faktor 

ini yang membentuk lingkungan eksternal 
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(external environment), dapat dibagi menjadi tiga 

sub kategori yang saling terkait: faktor-faktor 

lingkungan jauh, faktor-faktor dalam lingkungan 

industri, dan faktor-faktor dalam lingkungan 

operasi.  

 

Analisis Lingkungan Internal  

Analisis lingkungan internal berkaitan 

dengan identifikasi faktor-faktor yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan dalam suatu 

perusahaan. Kondisi internal perusahaan sangat 

di pengaruhi oleh perubahan lingkungan bisnis 

yang sangat cepat. Oleh karena itu, ketepatan 

dalam mengidentifikasi berbagai kondisi dan 

faktor-faktor lingkungan internal sangat 

diperlukan oleh perusahaan untuk digunakan 

sebagai landasan strategi perusahaan.  

Berdasarkan Muchtar (2010), analisis 

internal, meliputi analisis terhadap berbagai 

aspek kegiatan seperti, pemasaran, keuangan, 

produksi, informasi, administrasi, dan personalia.  

 

Matriks IFE dan EFE 

Menurut David (2006), matriks Internal 

Factor Evaluation (IFE) adalah sebagai alat 

formulasi strategi yang meringkas dan 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dalam 

area fungsional bisnis, dan juga memberikan 

dasar untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

hubungan antara area-area tersebut.  

Menurut David (2006), matriks Eksternal 

Factor Evaluation (EFE) adalah sebagai alat 

formulasi strategi yang meringkas dan 

mengevaluasi peluang dan ancaman ekternal 

perusahaan atau industri. 

 

Matriks IE  

Menurut David (2006), matriks Internal 

Eksternal (IE) adalah suatu cara untuk 

memformulasikan strategi alternatif berdasarkan 

pada dua dimensi kunci, yaitu total rata-rata 

tertimbang IFE pada sumbu x dan total rata-rata 

terimbang EFE pada sumbu y.  

 

Matriks SWOT  

Menurut Rangkuti (2006), matriks SWOT 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang 

dan ancaman ekternal yang dihadapi perusahaan 

dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimilikinya. Matriks SWOT 

adalah alat yang penting bagi seorang manajer 

dalam mengembangkan empat tipe strategi, yaitu 

SO (Strenght-Opportunities), WO (Wekanesess-

Threats), ST (Strenght-Threats), WT 

(Weaknesess-Threats).  

 

 

 

METODE PENELITIAN  

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan populasi yang terdiri dari 

pemilik, sekretaris, bendahara dan kepala bagian 

produksi. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara langsung, 

wawancara mendalam, observasi di lapangan, 

pengisian daftar pertanyaan dan browsing 

internet. Metode analisis yang digunakan yaitu 

matriks IFE, matriks EFE, matriks IE dan 

matriks SWOT.  

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

 
Berdasarkan hasil identifikasi faktor 

lingkungan internal perusahaan maka dapat 

diketahui faktor-faktor yang menjadi kekuatan 

dan kelemahan pada Tohu Srijaya. Kemudian 

berdasarkan hasil identifikasi faktor lingkungan 

eksternal perusahaan maka dapat diketahui 

faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman 

pada Tohu Srijaya  

Setelah diketahui faktor-fakor yang 

menjadi kekuatan dan kelemahan, serta peluang 

dan ancaman bagi Tohu Srijaya. Selanjutnya 

akan dilakukan analisis matriks IFE dan EFE, 

dengan memberikan daftar pertanyaan kepada 

responden yang terdiri dari pemilik, sekretaris, 

bendahara dan kepala bagian produksi untuk 

mengisi bobot dan rating pada masing-masing 

indikator pertanyaan. 

Tabel 1 Hasil Analisis Matriks IFE 

 
 

Berdasarkan tabel 1 analisis matriks IFE 

pada kerajinan kayu Tohu Srijaya  menunjukkan 

rata-rata faktor strategis internal  dari seluruh 

responden yang terdiri dari pemilik, sekretaris, 

bendahara, dan kepala bagian produksi. Bahwa 
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kekuatan utama dari kerajinan kayu Tohu 

Srijaya adalah memiliki asupan modal yang 

cukup kuat dengan skor sebesar 0,312. Indikator 

tersebut memiliki bobot dan rating tertinggi dari 

pada indikator- indikator yang lain. Berdasarkan 

indikator tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

responden menganggap Tohu Srijaya 

mempunyai kekuatan yang dapat di unggulkan 

dari pesaingnya dengan mempunyai asupan 

modal yang cukup kuat sehingga kondisi inilah 

yang mungkin dapat menjadi kekuatan bagi 

Tohu Srijaya untuk mengembangkan usahanya. 

Sedangkan yang menjadi kelemahan utama bagi 

Tohu Srijaya adalah kurangnya identitas lokasi 

menuju lokasi usaha dengan skor tertinggi 

sebesar 0,138. Secara keseluruhan total rata-rata 

tertimbang matriks IFE kerajinan kayu Tohu 

Srijaya sebesar 2,76. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa Tohu Srijaya diatas rata-rata 2,5 dari 

keseluruhan kekuatannya. Jadi, kesimpulannya 

adalah Tohu Srijaya dapat dikatakan mempunyai 

posisi internal yang kuat, dengan mampu 

memanfaatkan kekuatan dan mampu   

mengatasi kelemahan. 

Tabel 2 Hasil Analisis Matriks EFE  

 
Berdasarkan tabel 2 analisis matriks EFE 

pada kerajinan kayu Tohu Srijaya menunjukkan  

rata-rata  faktor  strategis  Eksternal dari 

seluruh responden yang terdiri dari pemilik, 

sekretaris, bendahara, dan kepala bagian 

produksi.  Bahwa  peluang  utama  dari  

kerajinan  kayu  Tohu  Srijaya  adalah 

mempunyai hubungan yang baik antar pelaku 

UKM di Kota Batu, indikator ini mempunyai 

skor tertinggi sebesar 0,336. Peluang ini 

dijadikan Tohu Srijaya sebagai suatu bentuk 

kerjasama antar pelaku UKM yang sejenis, 

misalnya untuk memperoleh tambahan bahan 

baku dll. Sementara itu, yang menjadi ancaman 

utama bagi Tohu Srijaya adalah hambatan 

masuk ke dalam industri ini relatif kecil dengan 

skor tertinggi sebesar 0,211. Secara keseluruhan 

total rata-rata tertimbang matriks EFE kerajinan 

kau Tohu Srijaya sebesar 2,353. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Tohu Srijaya berada 

dibawah rata-rata 2,5 dimana, hal ini 

menggambarkan bahwa strategi Tohu Srijaya 

saat ini belum bisa memanfaatkan peluang atau 

belum bisa menghindari ancaman eksternalnya. 

Tabel 3 Hasil Analisis Matriks IE  

 

 
 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis matriks 

IE maka dapat diketahui bahwa kerajinan kayu 

Tohu Srijaya berada pada kuadran V dengan 

Strategi Bisnis Unit (SBU) yang sesuai yaitu 

Hold and Maintain (pertahankan dan pelihara). 

Dimana alternatif strategi   yang dapat 

digunakan adalah penetrasi pasar dan 

pengembangan produk. Penetrasi pasar 

merupakan strategi pemasaran yang berfokus 

untuk meningkatkan penjualan pada produk 

yang telah ada dengan cara melakukan kegiatan 

pemasaran dengan lebih agresif. Sedangkan 

pengembangan produk merupakan sebuah usaha 

yang dilakukan perusahaan untuk memperbaiki 

produk yang telah ada dengan cara memperbaiki 

kualitas produk, memodifikasi produk, maupun 

menambah citra atau manfaat produk. 

Tabel 4 Hasil Analisis Matriks SWOT  

 
 

 

Berdasarkan analisis Intenal Factor 

Evoluation (IFE) dan Eksternal Factor 

Evoluation (EFE) serta analisis Internal 

Eksternal (IE), maka dapat diformulasikan 

alternatif Strategi Bisnis Unit (SBU) pada 

kerajinan kayu Tohu Srijaya. Alternatif strategi 

bisnis unit ini dapat dilihat pada matriks IE 

dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil 

matriks IFE sebesar 2, 76 dan hasil matriks EFE 

sebesar 2,353 kemudian dapat diketahui posisi 

kerajinan kayu Tohu Srijaya   dan alternatif 
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bisnis unit yang dapat dirumuskan berdasarkan 

matriks IE yaitu pada posisi kuadran V dengan 

alternatif strategi bisnis unit yang sesuai yaitu 

hold and maintain (pertahankan dan pelihara). 

Kemudian untuk identifikasi strategi fungsional 

menggunakan analisis matriks SWOT, sehingga 

dapat diformulasikan beberapa alternatif strategi 

diantaranya: Strategi SO a) menambah jumlah 

tenaga kerja yang potensial dan meningkatkan 

volume penjualan. Strategi ini linier dengan 

teori analisis lingkungan internal perusahaan 

oleh A.F Muchtar (2010)  yaitu aspek 

personalia. b) membuka showroom untuk 

memamerkan produk yang akan ditawarkan 

kepada konsumen. Strategi ini linier dengan 

teori analisis lingkungan internal perusahaa yang 

digunakan yaitu aspek pemasaran. Strategi  WO 

a) memberikan identitas lokasi menuju lokasi 

usaha. Strategi ini linier dengan teori analisis 

lingkungan internal perusahaan yaitu aspek 

pemasaran. b) mengoptimalkan sistem 

pembukuan dengan berdasarkan standar 

akuntansi keuangan. Strategi ini linier dengan 

teori analisis lingkungan perusahaan yang 

digunakan yaitu aspek keuanagan c) 

memberikan brand pada produk. Strategi ini 

linier dengan teori analisis lingkungan internal 

perusahaan yang digunakan yaitu aspek 

pemasaran. Strategi ST a) meningkatkan mutu 

produk dan pelayanan. Strategi ini linier dengan 

teori analisis lingkungan internal perusahaan 

yang digunakan yaitu aspek pemasaran.b) 

melakukan promosi yang lebih gencar. Strategi 

ini linier dengan teori analisis lingkungan 

perusahaan yang digunakan yaitu aspek 

pemasaran. Strategi WT a) mempertahankan 

citra produk  dimata konsumen.  Strategi  ini  

linier  dengan  teori  analisis  internal 

perusahaan yang digunakan yaitu aspek 

pemasaran b) meningkatkan kualitas SDM 

untuk menghadapi persaingan yang semakin 

ketat. Strategi ini linier dengan teori analisis 

lingkungan internal perusahaan yang digunakan 

yaitu aspek personalia. 

 

Tabel 5  Gambaran umum kesesuaian 

antara alternatif strategi yang dihasilkan 

dengan strategi yang dijalankan oleh 

kerajinan kayu Tohu Srijaya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada kerajinan kayu 

Tohu Srijaya Kota Batu, maka dapat dihasilkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan  hasil  identifikasi  faktor-

faktor  lingkungan  internal perusahaan pada 

kerajinan kayu Tohu Srijaya, maka dapat 

diketahui faktor utama yang menjadi 

kekuatan bagi Tohu Srijaya yaitu memiliki 

asupan modal yang cukup kuat dengan skor 

sebesar 0,312. Sedangkan faktor utama 

yang menjadi kelemahan Tohu Srijaya yaitu 

kurangnya identitas lokasi menuju lokasi 

usaha dengan skor 0,138.  

2. Berdasarkan hasil identifikasi faktor-faktor 

lingkungan eksternal perusahaan pada 

kerajinan kayu Tohu Srijaya,  maka 

dapat diketahui faktor utama yang menjadi 

peluang utama bagi Tohu Srijaya yaitu 

mempunyai hubungan yang baik antar 

pelaku UKM di Kota Batu dengan skor 

sebesar 0,336. Sedangkan faktor utama yang 

menjadi ancaman bagi Tohu Srijaya yaitu 

hambatan masuk ke dalam industri ini 

relatif kecil dengan skor 0,211. 

 
3. Berdasarkan hasil analisis matriks IFE dan 

EFE maka dapat diketahui posisi Tohu 

Srijaya dengan menggunakan matriks IE 

yang menunjukkan bahwa Tohu Srijaya 

berada pada kuadran V dengan strategi 

bisnis unit yang sesuai yaitu hold and 

maintain (pertahankan dan pelihara). 

4. Berdasarkan hasil analisis matriks IFE dan 

EFE serta matriks IE pada kerajinan kayu 

Tohu Srijaya, maka dapat dirumuskan 

beberapa alternatif strategi fungsional 

dengan menggunakan matriks SWOT. 

Berikut merupakan perumusan alternatif 

strategi fungsional bagi Tohu Srijaya. 

Strategi SO 1) menambah jumlah tenaga 

kerja yang potensial dan meningkatkan 

volume penjualan. 2) membuka showroom 
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untuk memamerkan produk yang akan 

ditawarkan kepada konsumen. Strategi WO 

1) memberikan identitas lokasi menuju loaksi 

usaha. 2) mengoptimalkan sistem 

pembukuan dengan berdasarkan standar 

akuntansi keuangan. 3) memberikan brand 

pada produk. Strategi ST 1) meningkatkan 

mutu produk dan pelayanan 2) melakukan 

promosi yang lebih gencar.  Strategi  WT  

1)  mempertahankan  citra  produk  dimata 

konsumen  2) meningkatkan kualitas SDM 

untuk menghadapi persaingan yang 

semakin ketat. 

 

Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti kepada usaha kerajinan kayu Tohu 

Srijaya, yaitu :  

1) Tohu Srijaya diharapkan mampu 

memberikan identitas lokasi menuju lokasi 

usaha guna lebih memudahkan masyarakat 

luar untuk mengetahui lokasi Tohu Srijaya. 

Kemudian Tohu Srijaya diharapkan mampu 

mengoptimalkan sistem pembukuan dengan 

lebih baik karena hal ini dapat memberikan 

informasi akuntansi yang akurat kepada 

Tohu Srijaya sehingga, dapat menjadi acuan 

terkait dengan perkembangan Tohu Srijaya 

kedepannya. 

2) Tohu Srijaya diharapkan mampu menjaga 

konsistensi kualitas produk dan pelayanan 

agar konsumen menjaga loyalitasnya kepada 

Tohu Srijaya. Kemudian Tohu Srijaya harus 

lebih gencar dalam melakukan kegiatan 

promosi agar produk Tohu Srijaya semakin 

banyak diketahui oleh masyarakat luas. 

3) Tohu Srijaya sebaiknya menambah jumlah 

tenaga kerja yang potensial agar dapat 

menerima jumlah pesanan dari 

konsumennya, sehingga Tohu Srijaya juga 

akan mendapatkan keuntungan yang lebih 

banyak. Kemudian Tohu Srijaya diharapkan 

mampu memberikan brand pada produknya 

karena hal ini cukup penting bagi 

konsumennya untuk mengidentifikasi 

kualitas pada suatu produk dan tentunya 

dengan adanya brand Tohu Srijaya akan 

lebih mampu bersaing dengan para 

kompetitornya.  

4) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

mengkaji lebih baik lagi dengan menambah 

variabel maupun metode analisis yang lain 

dan juga referensi yang lebih banyak agar 

penelitian mengenai analisis strategi 

pengembangan usaha kecil ini menjadi lebih 

baik dan lebih lengkap lagi.  
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